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Abstract

This study aims to explore the verses related to poverty alleviation and Islamic
Socio-Economic principles contained in the Quran. The research method used is
library research with a thematic approach that explores the term Al Fugara in the
Qur'an. By using the book Mu'jam Mufahras li Alfaz al-Qur'an, the term al-fugara
is mentioned 7 times and there are 3 verses of the Qur'an related to Islamic Socio-
Economic Principles in the Qur'an (Analysis of the Strategic Foundation for
Poverty Alleviation in the Middle of the Times) while the other 4 verses are
related to worship. Islamic socio-economic principles that are reflected in the
verses of the Quran are very relevant in poverty alleviation efforts as found in
Surah Al-Bagarah (2:271), Surah Al-Bagarah (2:273) and Surah At-Taubah
(9:60).

Kata Kunci: Al-Quran, Fakir, Socio-Economic

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi ayat-ayat yang berkaitan dengan
pengentasan kemiskinan dan prinsip-prinsip Sosio-Ekonomi Islam yang terdapat
dalam al-Quran. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kepustakaan (library research) dengan pendekatan tematik yaitu menggali term al
Fugara dalam al-Qur’an dengan menggunakan kitab Mu’jam Mufahras li Alfaz al-
Qur’an, term al-Fugara disebutkan sebanyak 7 kali dan terdapat 3 ayat al-Qur'an
yang terkait dengan Prinsip Sosio-Ekonomi Islam dalam al-Quran (Analisis
Terhadap Landasan Strategis Pengentasan Kemiskinan di Tengah Perkembangan
Zaman) sedangkan 4 ayat lainnya berkaitan dengan ibadah. Prinsip-prinsip sosio-
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ekonomi Islam yang tercermin dalam ayat-ayat al-Quran sangat relevan dalam
upaya pengentasan kemiskinan sebagaiman yang terdapat dalam Surah al-Bagarah
(2:271), Surah al-Bagarah (2:273) dan Surah at-Taubah (9:60).

Kata Kunci: Al-Quran, Fakir, Sosial Ekonomi
A. Pendahuluan

Seiring perkembangan zaman, realitas kemiskinan masih menjadi
tantangan besar di berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia. Fenomena ini
tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga pada dimensi sosial,
budaya, dan kesehatan masyarakat. Di Indonesia, angka kemiskinan terus menjadi
sorotan, terutama di tengah berbagai upaya pemerintah dan masyarakat dalam
mengatasinya. Data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa
pada Maret 2024, angka kemiskinan di Indonesia mencapai 9,03%, setara dengan
25,22 juta jiwa. Meskipun terdapat tren penurunan dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya, kemiskinan tetap menjadi tantangan serius yang memerlukan

perhatian berbagai pihak.

Jumlah dan Persentase Penduduk
Miskin di Indonesia

M Persentase Penduduk Miskin (%) ®Jumlah Penduduk Miskin (Juta Orang)

27,54

26,42 26,16 25,9 2522
9,78 I 10,14I 9,54 I iI 9,03 I
2020 2021 2022 2023 2024

Sumber: Data diolah, BPS 2024.
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Kemiskinan tidak hanya berkaitan dengan rendahnya pendapatan, tetapi
juga mencakup keterbatasan akses terhadap kebutuhan dasar seperti pangan,
sandang, papan, pendidikan, dan layanan kesehatan. Sebagai ilustrasi, banyak
keluarga miskin terperangkap dalam siklus kemiskinan akibat minimnya akses
terhadap pendidikan yang layak, sehingga mereka kesulitan untuk meningkatkan
taraf hidup. Selain itu, kemiskinan juga dapat didefinisikan sebagai kekurangan
sumber daya yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan individu,
termasuk kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, papan, kesehatan dan lain-
lain. Secara material (ekonomi), orang-orang miskin adalah mereka-mereka yang
tidak dapat memenuhi keperluan azas secara layak, seperti makanan,

pakaian, rumah, fasilitas kesehatan dan fasilitas pendidikan (Sihura, 2022).

Kemiskinan dalam pandangan Al-Qur’an terbagi menjadi dua kategori
yaitu fakir dan miskin. Orang fakir adalah orang yang tidak mempunyai
daya upaya, baik berupa harta maupun tenaga yang menyebabkan Kketidak
mampuannya memenuhi hajat hidupnya, sedangkan orang miskin memiliki
kemampuan untuk bekerja namun belum bisa mencukupi kehidupannya dan masih
memerlukan uluran tangan orang-orang berada untuk mencukupi kebutuhannya.
Dengan demikian, baik fakir maupun miskin keduanya harus mendapatkan
uluran tangan (Permata et al., 2023).

Islam sebagai agama yang komprehensif tidak hanya menawarkan
pandangan spiritual, tetapi juga memberikan pedoman yang jelas dalam
menghadapi isu-isu sosial dan ekonomi. Prinsip-prinsip Islam menekankan
pentingnya mengatasi kemiskinan melalui praktik-praktik seperti Zakat, Zakat
merupakan kewajiban yang memiliki peran penting dalam pengentasan
kemiskinan dan mendorong kesetaraan sosial (Rahman & Siradjuddin, 2020).
Selain itu, Al-Quran mengajarkan pentingnya redistribusi kekayaan untuk
mengentaskan kemiskinan dan menumbuhkan keadilan sosial (Wahyudi et al.,
2024). Para cendekiawan Muslim telah mengusulkan strategi pengentasan

kemiskinan berdasarkan prinsip-prinsip Islam, yang bertujuan untuk menawarkan
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kerangka komprehensif untuk mengatasi kemiskinan dari sudut pandang Islam
(Salleh, 2017).

Kemiskinan bukan hanya sebatas angka, tetapi juga mencerminkan isu-isu
struktural, seperti ketimpangan sosial, distribusi kekayaan yang tidak merata, serta
lemahnya solidaritas sosial. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan transformasi
yang berlandaskan pada nilai-nilai spiritual dan etika, sebagaimana diajarkan
dalam Islam. Pemahaman mendalam mengenai prinsip-prinsip Sosio-Ekonomi
Islam dalam Al-Qur’an menjadi esensial sebagai pijakan dalam merancang
strategi pengentasan kemiskinan. Analisis komprehensif terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an yang berhubungan dengan strategi pengentasan kemiskinan akan
memperluas pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai  Islam dapat
diimplementasikan secara efektif dalam konteks sosio-ekonomi modern.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi ayat-ayat yang berkaitan
dengan pengentasan kemiskinan dan prinsip-prinsip Sosio-Ekonomi Islam yang
terdapat dalam Al-Quran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
yang mendalam tentang bagaimana prinsip-prinsip Sosio-Ekonomi Islam dapat

menjadi panduan dalam mengatasi kemiskinan.

A. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kepustakaan
(library research) atau studi pustaka dengan pendekatan tematik yaitu menggali
kata/ term Al Fugara dalam Al-Qur’an. Kajian studi pustaka dengan pendekatan
tafsir tematik merupakan satu metode penafsiran yang diperkenalkan para ulama
tafsir untuk memberikan jawaban atas kebutuhan masyarakat akan petunjuk Al-
Qur’an. Dengan tafsir tematik, Al-Qur’an tidak ditafsirkan ayat demi ayat,
melainkan dengan menggabungkan ayat-ayat yang berbicara tentang tema yang
sama. Ayat-ayat ini kemudian dikaitkan satu sama lain, dan didapat kesimpulan
menyeluruh tentang masalah tersebut menurut pandangan Al-Quran (Lajnah
Pentashihan Mushaf Al Quran, 2009).

Dalam penelitian ini akan fokus pada kata kemiskinan dengan

menggunakan term Al Fuqara. Setelah di telusuri menggunakan kitab Mu jam
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Mufahras i Alfaz al-Qur’an, term al-fugara disebutkan sebanyak 7 Kkali
(Muhammad Fuad Abdul Baqgi, 1994). Fokus kajian ini adalah pada 3 ayat al-
Qur'an yang terkait dengan topik penelitian yaitu Prinsip Sosio-Ekonomi Islam
dalam Al-Quran (Analisis Terhadap Landasan Strategis Pengentasan Kemiskinan
di Tengah Perkembangan Zaman) sedangkan 4 ayat lainnya tidak termasuk dalam
kajian karena berkaitan dengan ibadah.

B. Pembahasan

Kemiskinan dalam pandangan Al-Qur’an terbagi menjadi dua kategori
yaitu fakir dan miskin. Faqir adalah orang yang patah tulang punggunggnya,
dalam arti bahwa beban yang dipikulnya terlalu berat sehingga mematahkan
tulang punggungnya. Miskin berarti orang yang tidak dapat memperoleh sesuatu
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan diamnya itulah yang menyebabkan
kefakirannya, dikatakan tidak memperoleh sesuatu, karena ia tidak bergerak dan
tidak ada kemauan serta ada faktor lain yang menyebabkan ia tidak bergerak
(Shihab, 2007).

Orang fakir adalah orang yang tidak mempunyai daya upaya, baik
berupa harta maupun tenaga yang menyebabkan ketidak mampuannya
memenuhi hajat hidupnya, sedangkan orang miskin memiliki kemampuan untuk
bekerja namun belum bisa mencukupi kehidupannya dan masih memerlukan
uluran tangan orang-orang berada untuk mencukupi kebutuhannya. Dengan
demikian, baik fakir maupun miskin keduanya harus mendapatkan uluran
tangan, demikian Al-Qur’an memandang kemiskinan (Permata et al., 2023).

Al-Quran memiliki banyak ayat yang membahas tentang kemiskinan,
dengan menggunakan pendekatan tafsir tematik maka dalam penelitian ini akan
fokus pada kata kemiskinan dengan menggunakan term Al Fugara. Setelah di
telusuri menggunakan kitab Mu jam Mufahras li Alfaz al-Qur’an, terdapat 3 ayat
al-Qur'an yang terkait dengan topik penelitian yaitu Prinsip Sosio-Ekonomi Islam
dalam Al-Quran (Analisis Terhadap Landasan Strategis Pengentasan Kemiskinan

di Tengah Perkembangan Zaman).
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1. Surah Al-Bagarah (2:271)
Ly 057280l 0 e 2305280 530 548 oS80 W 355 1 3643 ()5 (o Lawid il 15858 )

Terjemahannya:

“Jika kamu menampakkan sedekahmu, itu baik. (Akan tetapi,) jika kamu

menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang-orang fakir, itu

lebih baik bagimu. Allah akan menghapus sebagian kesalahanmu. Allah

Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.

Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu, baik yang wajib seperti
zakat, maupun yang sunah, bukan untuk tujuan ria dan pamer, maka itu baik
selama itu didasari keikhlasan, sebab dapat mendorong orang lain bersedekah
dan menutup pintu prasangka buruk yang menjerumuskan pelakunya ke dalam
dosa. Dan jika kamu menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang-
orang fakir, maka itu lebih baik bagimu sebab itu dapat menghindari kamu
dari sifat ria dan pamrih serta lebih memelihara air muka kaum fakir yang
menerima. Dan dengan bersedekah dari harta yang halal dan disertai
keikhlasan Allah akan menghapus sebagian kesalahan-kesalahanmu, yang
berupa dosa-dosa kecil, bukan dosa besar dan bukan juga yang terkait dengan
hak orang lain. Kebajikan yang dilakukan dengan ikhlas dapat menghapuskan
dosa-dosa kecil seperti disebut dalam Surah Hud/11: 114. Dan Allah Maha
teliti dan Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan, dan Dia akan
memberi balasan yang setimpal (Qur’an Kemenag, 2022).

2. Surah Al-Bagarah (2:273):
Sl (e 2lsbl Ualall agiids G ) (im0l ¥ s o8 15 G0 150
ehle 4@l b A e 1385 L SUAT) G G5 Y ik 248 56

Terjemahannya:

“(Apa pun yang kamu infakkan) diperuntukkan bagi orang-orang fakir

yang terhalang (usahanya karena jihad) di jalan Allah dan mereka tidak

dapat berusaha di bumi. Orang yang tidak mengetahuinya mengira bahwa
mereka adalah orang-orang kaya karena mereka memelihara diri dari
mengemis. Engkau (Nabi Muhammad) mengenal mereka dari ciri-cirinya

(karena) mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain. Kebaikan

apa pun yang kamu infakkan, sesungguhnya Allah Maha Tahu tentang
itu.”
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Setelah menjelaskan anjuran untuk berinfak kepada siapa pun yang
membutuhkan, ayat ini menjelaskan tentang siapa yang diprioritaskan untuk
mendapat bantuan. Apa yang kamu infakkan adalah untuk orang-orang fakir
yakni yang membutuhkan bantuan karena sudah tua, sakit atau terancam,
tertutama yang terhalang usahanya karena disibukkan dengan berjihad di jalan
Allah, atau mereka terluka atau cedera medan perang, sehingga mereka tidak
dapat berusaha untuk memenuhi kehidupan hidup di bumi. Mereka adalah
orang-orang yang terhormat dan selalu menjaga kehormatan diri, sehingga
orang lain yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka adalah orang-orang
kaya karena mereka menjaga diri dari meminta-minta. Engkau hai Muhammad
dan siapa saja yang memiliki ketajaman pandangan (farasah) mengenal
mereka dari ciri-cirinya, yaitu mereka terlihat khusuk, ikhlas, rendah hati, dan
sederhana sehingga ketakwannya itu melahirkan kewibawaan di hati dan mata
orang yang memandang. Sekiranya mereka terpaksa harus meminta, mereka
tidak meminta secara paksa kepada orang lain melainkan dengan cara yang
sangat halus yang tidak dapat dipahami kecuali oleh orang yang memiliki
ketajaman pandangan. Mereka adalah orang-orang yang sangat membutuhkan
bantuan, sehingga apa pun harta yang baik yang kamu infakkan, sedikit atau
banyak, secara terang-terangan atau tersembunyi, sungguh, Allah Maha
Mengetahui dan akan memberinya balasan yang setimpal (Qur’an Kemenag,
2022).

3. Surah At-Taubah (9:60):
0 e (585 Gl Al BN 5 24 5 a5 gl Cilendly Sl o Sl ol 1)
LSA file 40540 (A QA (5

Terjemahannya:

"Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu‘allaf yang dibujuk

hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan,

sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana."”
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Ayat ini menjelaskan secara terperinci siapa sesungguhnya yang berhak
menerima zakat itu. Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
yaitu orang yang tidak memiliki pekerjaan tetap sehingga kebutuhan
primernya tidak terpenuhi, orang miskin, yakni orang yang memiliki
penghasilan namun tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara
layak, baik kedua kelompok itu meminta-minta maupun tidak, amil zakat,
orang-orang yang ditugaskan untuk mengelola dana zakat, yang dilunakkan
hatinya atau orang yang baru masuk Islam, untuk memerdekakan hamba
sahaya, untuk membebaskan orang yang berutang demi memenuhi kebutuhan
primernya yang jumlahnya melebihi penghasilannya, untuk orang yang
aktivitasnya berada di jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan dengan perjalanan yang mubah dan kehabisan bekal. Zakat itu
sebagai kewajiban dari Allah bagi setiap muslim yang mampu. Allah Maha
Mengetahui apa saja yang terkait dengan kemaslahatan hambahamba-Nya,
Mahabijaksana atas segala aturan dan kebijakan-Nya (Qur’an Kemenag,
2022).

Ketiga ayat-ayat tersebut menekankan pentingnya membantu bagi yang
membutuhkan dan menunjukkan bahwa bantuan kepada yang membutuhkan
merupakan bagian penting dari iman dan ibadah dalam Islam. Islam sebagai
agama komprehensif memberikan panduan yang jelas mengenai aspek sosial dan
ekonomi untuk menciptakan keseimbangan, keadilan, dan kesejahteraan bagi
seluruh masyarakat.

Kaum fakir dan miskin adalah dua kelompok kaum lemah (dhu“afa)
yang banyak disebutkan Al-Qur“an. Ketika Al-Qur“an berbicara tentang kedua
kelompok tersebut umumnya dalam konteks bagaimana mengentaskan
kemiskinan yang mereka hadapi. Dari telaah atas ayat-ayat Al-Qur“an tentang
pemberdayaan fakir miskin diperoleh kesimpulan bahwa upaya pengentasan
kemiskinan dan pemberdayaan kaum fakir dan miskin menurut Al-Qur*an terkait
dengan pemanfaatan dan distribusi harta. Ayat-ayat Al-Qur“an yang berbicara
tentang harta ada yang berupa perintah dan anjuran dan yang kedua berupa

larangan. Dari dua ketentuan ini, Al-Quran menempuh beberapa model
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langkah untuk pemberdayaan fakir miskin, yaitu perintah bekerja, perintah
memberi makanan pokok, perintah berinfak, perintah mengeluarkan zakat,
pemberian dari sebagian harta warisan, pembagian ganimah dan fa“i, larangan
monopoli (ihtikar) dan menimbun harta (iktinaz) (Rodin, 2015;0tong Karyono,
2024).

Sebagaimana yang terdapat dalam Surah Al-Bagarah (2:271) Ayat ini
memberikan pedoman penting tentang bagaimana seharusnya seseorang
bersedekah. Allah menyebutkan orang-orang yang memberikan sedekah kepada
fakir miskin dengan terang-terangan, terlihat dan diketahui atau didengar orang
lain. Cara yang demikian adalah baik, asal tidak disertai perasaan riya’. Sebab,
menampakkan sedekah itu akan menghilangkan tuduhan bakhil terhadap dirinya,
dan orang yang mendengarnya akan turut bersyukur dan mendoakannya, dan
mereka akan menghormati dan meniru perbuatannya itu.

Selanjutnya, Allah menerangkan, bahwa apabila sedekah itu diberikan
dengan cara diam-diam dan tidak diketahui orang lain, maka cara yang demikian
adalah lebih baik lagi, apabila hal tersebut dilakukan untuk menghindari perasaan
riya’ dalam hatinya, agar fakir miskin yang menerimanya tidak merasa rendah diri
terhadap orang lain, dan tidak dipandang hina dalam masyarakatnya. Sebab
memberikan sedekah dengan diam-diam, akan menumbuhkan keikhlasan dalam
beramal bagi si pemberi. Keikhlasan adalah jiwa setiap ibadah dan amal saleh.

Dengan menampakkan sedekah dapat memotivasi orang lain untuk
mengikuti contoh tersebut dan dapat membangun semangat bersama untuk saling
membantu. Sedangkan menyembunyikan sedekah lebih dianjurkan jika dilakukan
kepada orang fakir karena dapat menjaga martabat penerima dan menekankan
keikhlasan pemberi. Dalam prinsip sosio-ekonomi Islam, keikhlasan dalam
membantu orang lain sangat penting karena tindakan tersebut semata-mata
dilakukan untuk mencari ridha Allah dan bukan untuk mendapatkan pujian dari
manusia.

Sedekah adalah salah satu instrumen utama dalam sistem ekonomi Islam
untuk redistribusi kekayaan dan mengurangi kesenjangan ekonomi (Lisa
Anggryani, Hukmiah Husain, 2024). Dengan bersedekah, kekayaan tidak hanya
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berputar di kalangan orang kaya, tetapi juga mengalir ke orang yang
membutuhkan. Pengentasan kemiskinan melalui sedekah dapat dilakukan dengan
berbagai cara, termasuk melalui zakat, wakaf, dan kegiatan sosial lainnya. Hal ini
sejalan dengan prinsip sosio-ekonomi Islam yang menekankan tanggung jawab
sosial dan solidaritas. Ekonomi Islam dapat dijadikan sarana untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Syaparuddin, 2010). Dengan menerapkan prinsip-prinsip
tersebut, umat Islam dapat membantu mengurangi kemiskinan dan menciptakan
stabilitas sosial. Islam mengajarkan bahwa kekayaan adalah amanah dari Allah,
dan penggunaannya harus memenuhi kebutuhan diri sendiri serta membantu
mereka yang membutuhkan, sehingga tercipta masyarakat yang adil dan sejahtera.

Dalam Surah Al-Bagarah (2:273) menekankan pentingnya infak kepada
orang-orang fakir. Agama Islam telah menganjurkan kepada orang yang berharta
agar mereka bersedekah kepada fakir miskin. Apabila bersedekah, hendaklah
diberikan barang yang baik, berupa makanan, pakaian dan sebagainya, dan tidak
boleh disertai dengan kata-kata yang menyakitkan hati. Artinya, fakir miskin itu
harus diperlakukan sebaik mungkin.

Anjuran berinfak bukan berarti bahwa Islam memperbanyak fakir miskin
dan memberikan dorongan kepada mereka untuk mengemis dan selalu
mengharapkan sedekah orang lain sebagai sumber rezeki mereka. Sebab,
walaupun di satu pihak agama Islam mewajibkan zakat dan menganjurkan
sedekah kepada orang-orang kaya untuk fakir miskin, namun di lain pihak, Islam
menganjurkan kepada fakir miskin untuk berusaha melepaskan diri dari
kemiskinan, sehingga hidup mereka tidak tergantung kepada sedekah dan
pemberian orang lain. Dalam hubungan ini terdapat ayat-ayat Al-Qur’an dan
hadis-hadis Rasulullah yang meng-anjurkan untuk giat bekerja, menghilangkan
sifat malas dan lalai, serta memuji orang-orang yang dapat mencari rezeki dengan
usaha dan jerih payahnya sendiri. Allah berfirman: “Sesungguhnya Allah tidak
akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri
mereka sendiri. (ar-Ra‘d/13: 11).

Maksud dari kata “apa yang terdapat pada diri mereka” itu antara lain ialah

sifat-sifat yang jelek yang merupakan penyebab timbulnya kemiskinan. Misalnya,
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sifat malas, lalai, tidak jujur, tidak mau menuntut ilmu untuk memiliki kecakapan
bekerja, dan sebagainya. Apabila mereka mengubah sifat-sifat tersebut dengan
sifat-sifat yang baik, yaitu rajin bekerja, maka Allah akan memberikan jalan
kepadanya untuk memperbaiki kehidupannya. Dalam ayat lain, Allah
berfirman:“Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi;
carilah karunia Allah ....” (al-Jumu‘ah/62:10).

Rasulullah saw memuji orang yang memperoleh rezeki dari hasil jerih
payah dan keringatnya sendiri. Beliau bersabda:“Makanan yang terbaik untuk
dimakan seseorang ialah dari hasil kerjanya sendiri”.(Riwayat al-Bukhar1)

Untuk mengangkat harga diri dan menjauhkan dari meminta-minta atau
mengharapkan pemberian orang lain, maka Rasulullah saw bersabda:“Tangan
yang di atas (tangan yang memberi), lebih baik dari tangan yang di bawah (tangan
yang menerima sedekah atau pemberian orang lain).” (Riwayat al-Bukhart dan
Muslim)

Surah Al-Bagarah ayat 273 memberikan landasan yang kuat dalam
konteks pengentasan kemiskinan yakni mengamalkan infak dan sedekah bagi
orang-orang yang mempunyai harta dengan cara membantu fakir-miskin.
Sebaliknya, Islam menuntun fakir miskin agar berusaha keras untuk melepaskan
diri dari kemiskinan itu.

Prinsip-prinsip sosio-ekonomi dalam Islam menekankan pentingnya
keadilan sosial dan ekonomi untuk semua umat, baik umat Muslim maupun umat
manusia secara umum (Hoque et al., 2015). Prinsip syariah menjadi pedoman
ekonomi Islam, mengintegrasikan nilai-nilai etika dan keadilan sosial ke dalam
aktivitas ekonomi (Agus et al., 2023). Sistem ekonomi Islam mengutamakan
kesejahteraan individu dan masyarakat, bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan fisik dan kedamaian batin sekaligus mengupayakan keadilan sosial
ekonomi (Hendrianto & Aflisia, 2022).

Prinsip sosial ekonomi Islam berakar kuat pada ajaran Islam, menekankan
keadilan sosial, pemerataan sumber daya (Hamzah et al., 2024). Prinsip ekonomi

Islam bertujuan untuk mencapai keadilan sosial-ekonomi melalui praktik seperti
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zakat, sedekah, dan etika konsumsi, memastikan distribusi kekayaan yang adil
dari si kaya ke si miskin (Anwar et al., 2022).

Dalam Surah At-Taubah (9:60) Ayat ini menjelaskan tentang distribusi
zakat dan menyebutkan delapan golongan yang berhak menerima zakat. Ini
menunjukkan bahwa sistem zakat dalam Islam dirancang untuk menyentuh semua
aspek masyarakat yang memerlukan bantuan. Distribusi kekayaan yang adil di
antara anggota masyarakat menjadi fokus utama guna meningkatkan
kesejahteraan sosial dan memberantas kemiskinan (Zauro et al., 2020). Selain itu,
zakat juga dianggap sebagai instrumen dana sosial dan ekonomi Islam yang
berkontribusi pada pencapaian kesejahteraan masyarakat (Widiastuti et al., 2021).
Pemanfaatan zakat, infaq, dan sedekah juga terbukti dapat membantu mengurangi
kemiskinan, terutama dalam situasi krisis seperti pandemi Covid-19 (Razzack et
al., 2022).

Melalui  prinsip-prinsip  sosio-ekonomi dalam Islam, diharapkan
terwujudnya masyarakat yang adil, sejahtera, dan berkeadilan bagi semua
individu. Islam memandang bahwa keadilan ekonomi adalah bagian integral dari
ajaran agama yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai
kesejahteraan bersama (Karimullah, 2023;Vera Rahmayanti, 2014). Prinsip-
prinsip ini mendorong agar aktivitas ekonomi dalam Islam memberikan manfaat
yang berarti bagi individu dan masyarakat, serta didasarkan pada usaha,
kompetisi, transparansi, dan perilaku yang bertanggung jawab secara moral (Syed
& Ali, 2010). Islam juga mendorong partisipasi individu secara langsung dan
bertanggung jawab dalam masalah ekonomi dengan menggunakan solidaritas dan
kerjasama, yang pada akhirnya akan menghasilkan dinamika dan pertumbuhan
ekonomi (Aravik et al., 2021). Selain itu, keadilan ekonomi dalam Islam bukan
hanya merupakan gagasan atau idealisme, tetapi merupakan perintah yang
mendasar dalam ajaran agama (Oktaviandi & Yogi, 2024).

Prinsip sosio-ekonomi Islam sangat relevan dalam upaya pengentasan
kemiskinan, seperti yang terdapat dalam ayat-ayat Al-Quran tersebut di atas.
Prinsip-prinsip ini menekankan betapa pentingnya melakukan hal-hal nyata untuk

membantu bagi yang kurang beruntung, seperti memberikan bantuan kepada
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orang miskin, anak yatim, dan musafir. Dengan menerapkan prinsip-prinsip sosio-
ekonomi Islam yang termaktub dalam Al-Quran, dapat tercipta masyarakat yang
lebih adil dan merata. Ini tidak hanya membantu dalam pengentasan kemiskinan
tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan meningkatkan solidaritas. Prinsip sosio-
ekonomi Islam yang diambil dari Al-Quran, jika diimplementasikan dengan baik,
dapat menjadi landasan strategis yang kuat untuk mengatasi kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan umat secara menyeluruh.
C. Penutup

Kemiskinan diartikan sebagai kekurangan sumber daya yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan seseorang yang sifatnya sandang,
pangan, kesehatan, dan lain-lain. Secara material (ekonomi), orang-orang miskin
adalah mereka-mereka yang tidak dapat memenuhi keperluan azas secara
layak, seperti makanan, pakaian, rumah, fasilitas kesehatan dan fasilitas
pendidikan. Kemiskinan dalam pandangan Al-Qur’an terbagi menjadi dua
kategori yaitu fakir dan miskin. Di dalam Al-Quran terdapat banyak ayat yang
membahas tentang kemiskinan dan bagaimana umat Islam seharusnya
memperlakukan orang-orang yang miskin. Prinsip-prinsip sosio-ekonomi Islam
yang tercermin dalam ayat-ayat Al-Quran sangat relevan dalam upaya
pengentasan kemiskinan. Al-Quran tidak hanya memberikan panduan spiritual
tetapi juga arahan praktis untuk mengatasi masalah sosial-ekonomi. Ini
menunjukkan bahwa memberikan bantuan kepada mereka yang membutuhkan
adalah bagian penting dari iman dan ibadah dalam Islam.
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